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A. Latar Belakang Masalah  

 

Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor 

pendidikan. Peran pendidikan sangat penting untuk menciptakan 

kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis.  

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 1 

ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

 

Berdasarkan undang-undang di atas, diharapkan pendidikan dapat 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh siswa agar mereka 

tidak hanya pintar dalam teori, namun diharapkan mereka juga dapat 

menjadi manusia cerdas yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia sehingga kecerdasan yang mereka miliki 

akan serasi dan seimbang. 

Secara mikro, pendidikan nasional bertujuan membentuk manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, beretika, 

memiliki nalar, berkemampuan berkomunikasi sosial, dan berbadan sehat 

sehingga menjadi manusia yang mandiri (Zarkasi, 2009: 10). 
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Pendidikan bersifat dinamis dan tidak bersifat statis. Oleh karena itu, 

pembaharuan dalam pendidikan harus selalu dilakukan untuk 

meningkatkan pendidikan nasional, salah satunya pendidikan IPS di 

sekolah, khususnya sekolah dasar yang lebih diarahkan kepada wahana 

pendidikan untuk mengembangkan semua potensi yang dimiliki siswa 

dalam bentuk pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan dasar IPS. 

IPS tidak kalah pentingnya bila dibandingkan dengan pelajaran 

lainnya, karena IPS memberikan sumbangan yang cukup besar dalam 

pembentukan manusia unggul, dimana salah satu kriteria unggul adalah 

manusia yang dapat menggunakan nalar untuk kemajuan umatnya.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 tahun 

2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah, mata pelajaran IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, 

konsep, dan generalisasi yang berkaitan erat dengan isu global. 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, 

serta warga dunia yang cinta damai.  

 

Beranjak dari fakta dan harapan dalam pembelajaran IPS di SD dapat 

diindikasikan bahwa tidak semua siswa menyukai mata pelajaran IPS dan 

dapat mengembangkan berbagai kemampuannya karena guru yang 

mengembangkan pembelajaran masih banyak yang bersifat konvensional, 

guru masih banyak mengunakan metode ceramah yang menyebabkan lebih 

berperan aktifnya guru dibandingkan dengan siswa, sehingga terjadi 

kurangnya interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. 

Hal ini hendaknya dikembangkan dengan pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Oleh sebab itu, peranan guru dalam meyakinkan siswa 
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bahwa mata pelajaran IPS tidaklah membosankan sangatlah penting, 

karena ketidaksenangan siswa akan mata pelajaran IPS dapat 

mempengaruhi siswa dalam belajar. 

Berdasarkan observasi, dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 30 Oktober dan 3 November 2012 dengan guru dan siswa kelas 

VA SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung pada semester ganjil tahun 

pelajaran 2012/2013, pada proses pembelajaran IPS peranan guru masih 

sangat kurang optimal karena dalam proses pembelajaran masih bersifat 

teacher centred, sehingga siswa kurang berminat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Guru juga belum pernah menerapkan model cooperative 

learning tipe rotating trio exchange di kelas, sehingga dengan kondisi 

tersebut menjadikan penguasaan siswa terhadap materi IPS kurang 

optimal. Pembelajaran IPS yang kurang menekankan pada aktivitas belajar 

dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang mulai merasa bosan 

dengan pembelajaran IPS ketika sedang berlangsung lebih memilih untuk 

mengobrol dengan siswa lainnya, dan tidak jarang pula terdapat siswa 

yang terlihat mengantuk sehingga menyebabkan pembelajaran tidak 

efektif. 

Peneliti melakukan observasi studi dokumentasi terhadap nilai mid 

semester, khusunya pada mata pelajaran IPS diperoleh keterangan bahwa 

hasil mid semester siswa masih banyak yang mendapat nilai di bawah 

KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu ≥68. Hal ini terlihat dari 

nilai mid semester yang rata-ratanya sebesar 60. Dari 21 siswa hanya 5 

orang siswa yang mendapat nilai ≥68 atau 24% dan sebanyak 16 orang 
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siswa atau 76% belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VA SD Negeri 1 Palapa 

Bandar Lampung masih terbilang rendah karena 76% siswa masih 

mendapat nilai di bawah KKM. 

Banyak model pembelajaran yang sangat berpengaruh besar terhadap 

hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu, sebaiknya 

guru mengubah cara mengajarnya menggunakan berbagai model 

pembelajaran yang bervariasi. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

membantu guru untuk mengajar lebih baik adalah dengan menggunakan 

model cooperative learning. 

Cooperative learning merupakan salah satu model pembelajaran yang 

penerapannya dilakukan dengan cara bekerja sama dan berkelompok, 

dimana setiap kelompok terdiri dari beberapa siswa. Setiap siswa harus 

bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran 

terutama dalam mata pelajaran IPS, sehingga pada akhirnya, siswa dapat 

memahami dan mampu memecahkan berbagai permasalahan sosial dalam 

kehidupan sehari- hari. 

Lie (2011: 18) menyebut cooperative learning dengan istilah 

pembelajaran gotong royong, yakni sistem pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya dalam 

tugas- tugas terstruktur. Cooperative learning saat ini banyak digunakan 

untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa, 

terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru untuk 
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menjadikan siswa aktif dalam belajar. Model cooperative learning banyak 

memiliki variasi salah satunya adalah tipe rotating trio exchange. 

Model cooperative learning tipe rotating trio exchange  merupakan 

salah satu model pembelajaran yang efektif bagi siswa untuk berdiskusi 

tentang berbagai masalah pembelajaran dengan beberapa teman 

sekelasnya. Dengan adanya pertukaran tiga anak yang dirotasikan, akan 

berjalan dengan mudah jika dilengkapi dengan materi pelajaran yang 

mendukung (Silberman, 2009: 85). Dengan rotating trio exchange, 

diharapkan siswa dapat belajar bekerja sama untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan terutama dalam pembelajaran IPS. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merasa perlu melakukan 

perbaikan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas dengan 

judul “Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Rotating Trio 

Exchange untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran IPS Kelas VA SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung 

Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi permasalahan 

yang ada yakni sebagai berikut: 

1. Rendahnya aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VA 

SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 

2. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VA SD 

Negeri 1 Palapa Bandar Lampung. 
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3. Pembelajaran yang diterapkan guru masih bersifat konvensional. 

4. Peranan guru masih belum optimal karena dalam proses pembelajaran 

guru terlalu banyak menggunakan metode ceramah, sehingga 

menyebabkan proses pembelajaran bersifat teacher centred .  

5. Belum pernah menggunakan model cooperative learning tipe rotating 

trio exchange dalam pembelajaran di kelas. 

 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Apakah pembelajaran IPS dengan menerapkan model cooperative 

learning tipe rotating trio exchange dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas VA SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung tahun 

pelajaran 2012/2013? 

2. Apakah pembelajaran IPS dengan menerapkan model cooperative 

learning tipe rotating trio exchange dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VA SD Negeri 1 Palapa Bandar Lampung tahun pelajaran 

2012/2013? 

 

 

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VA SD Negeri 1 Palapa 

Bandar Lampung pada mata pelajaran IPS melalui penerapan model 

cooperative learning tipe rotating trio exchange tahun pelajaran 

2012/2013. 
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2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas VA SD Negeri 1 Palapa 

Bandar Lampung pada mata pelajaran IPS melalui penerapan model 

cooperative learning tipe rotating trio exchange tahun pelajaran 

2012/2013. 

 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberi manfaat 

bagi: 

1. Siswa 

Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPS melalui model cooperative learning tipe rotating trio 

exchange. 

2. Guru  

Sebagai bahan pertimbangan, menambah wawasan, meningkatkan 

kemampuan penguasaan penerapan pembelajaran IPS dengan model 

cooperative learning tipe rotating trio exchange, sehingga dapat 

menciptakan guru yang profesional yang dapat memberikan manfaat 

bagi siswa. 

3. Sekolah  

Merupakan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPS melalui model cooperative 

learning tipe rotating trio exchange. 
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4. Peneliti 

Menambah pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK), dan dapat meningkatkan pengetahuan dan penguasaan 

menggunakan model cooperative learning tipe rotating trio exchange  

pada pembelajaran IPS, guna meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. 

 

  

 

 

 

 

 

 


